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KATA PENGANTAR   

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-

Nya, pelatihan bagi para Guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang diadakan untuk wilayah 

Kota Administrasi Jakarta Selatan dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Pelatihan ini 

diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan 

para guru BK dalam menghadapi dan menangani isu pelecehan seksual yang semakin marak 

terjadi di lingkungan sekolah. 

Tema "Pencegahan dan Penanganan Pelecehan Seksual bagi Siswa" dipilih karena kami 

menyadari bahwa peran guru BK sangat vital dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 

nyaman bagi siswa. Pelecehan seksual terhadap siswa, baik yang terjadi di dalam maupun di 

luar lingkungan sekolah, adalah masalah serius yang perlu penanganan yang tepat dan cepat. 

Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada 

para guru BK tentang bagaimana mengenali tanda-tanda pelecehan seksual, serta langkah-

langkah pencegahan yang dapat dilakukan di sekolah. 

Para peserta pelatihan diharapkan dapat memperoleh wawasan yang lebih luas terkait 

perlindungan anak dari kekerasan seksual, serta mampu memberikan dukungan yang tepat 

kepada siswa yang menjadi korban. Dengan keterampilan yang diperoleh, diharapkan para guru 

BK dapat lebih peka terhadap isu-isu ini dan mampu memberikan bimbingan serta 

pendampingan yang profesional kepada siswa yang membutuhkan. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

berperan dalam terlaksananya pelatihan ini, mulai dari penyelenggara, narasumber, hingga 

seluruh peserta yang dengan antusias mengikuti kegiatan ini. Semoga pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan dengan baik, demi menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan seksual. 

Akhir kata, kami berharap pelatihan ini dapat menjadi langkah awal dalam membangun 

kesadaran bersama tentang pentingnya perlindungan terhadap anak dan siswa di sekolah. 

Semoga kita semua diberi kekuatan untuk terus berkomitmen dalam upaya pencegahan dan 

penanganan pelecehan seksual di sekolah, demi masa depan yang lebih baik bagi generasi 

penerus bangsa. 

 

 Jakarta,  3 Maret  2025 

Tim  Penyusun 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

   

 

A. Gambaran Umum Kegiatan  

Pendidikan di Indonesia memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan 

moral generasi muda. Dalam hal ini, peran para guru, terutama guru Bimbingan dan 

Konseling (BK), sangat krusial untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat berkembang 

dengan baik, tidak hanya dari segi akademik, tetapi juga secara pribadi dan sosial. Guru 

BK berfungsi sebagai pendamping dan pembimbing yang memberikan dukungan kepada 

siswa, membantu mereka menghadapi masalah dan tantangan kehidupan, termasuk 

masalah sosial yang lebih serius seperti kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual terhadap anak dan remaja di lingkungan pendidikan adalah masalah 

yang terus menjadi perhatian utama di Indonesia. Berdasarkan data Komisi Nasional 

Perlindungan Anak (Komnas PA), kekerasan seksual terhadap anak dan remaja yang 

terjadi di sekolah dan lingkungan pendidikan lainnya cenderung meningkat. Kasus 

pelecehan seksual di sekolah sering kali terjadi secara tersembunyi dan jarang dilaporkan, 

sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan pihak sekolah untuk mengidentifikasi 

dan menangani masalah ini dengan cepat dan efektif. 

Pelecehan seksual tidak hanya berdampak pada kesejahteraan fisik dan emosional 

siswa, tetapi juga dapat mengganggu proses belajar mereka. Anak yang menjadi korban 

pelecehan seksual sering kali mengalami trauma psikologis yang berkepanjangan, yang 

dapat mempengaruhi perkembangan mereka di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap pendidik, khususnya guru BK, untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

isu ini, serta keterampilan dalam menangani dan mencegah terjadinya kekerasan seksual 

di lingkungan sekolah. 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilan para guru BK dalam 

menghadapi dan menanggulangi masalah pelecehan seksual, Pelatihan Bagi Para Guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) dari wilayah Kota Administrasi Jakarta Selatan 

dilaksanakan di Kampus Universitas Indra Prasta PGRI pada [tanggal pelatihan]. Pelatihan 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para peserta 

mengenai penyebab, tanda-tanda, dan dampak dari pelecehan seksual, serta bagaimana 

cara melakukan pencegahan dan penanganan yang tepat bagi siswa yang menjadi korban. 
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Pelatihan ini mengusung tema "Pencegahan dan Penanganan Pelecehan Seksual bagi 

Siswa", yang sangat relevan dengan kebutuhan saat ini. Sebagai ujung tombak dalam 

memberikan bimbingan kepada siswa, guru BK perlu dilengkapi dengan pengetahuan yang 

memadai tentang isu-isu kekerasan seksual dan cara-cara untuk menciptakan lingkungan 

yang aman bagi siswa. Hal ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dan lembaga 

pendidikan untuk melindungi anak-anak dari segala bentuk kekerasan di lingkungan 

sekolah, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 

2015 tentang Pedoman Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Sekolah. 

Penting untuk dicatat bahwa guru BK memiliki peran sentral dalam mengidentifikasi 

tanda-tanda awal pelecehan seksual yang mungkin terjadi pada siswa. Banyak korban 

kekerasan seksual merasa takut atau malu untuk melapor, sehingga peran guru BK sangat 

penting dalam menciptakan ruang aman bagi siswa untuk berbicara mengenai masalah 

pribadi mereka. Oleh karena itu, guru BK harus memiliki keterampilan dalam mendeteksi 

tanda-tanda kekerasan seksual, memahami langkah-langkah yang tepat dalam menangani 

kasus tersebut, serta memberikan dukungan emosional kepada korban. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman para guru BK mengenai cara-

cara efektif untuk mencegah pelecehan seksual, mulai dari upaya pencegahan di 

lingkungan sekolah, pelatihan tentang kebijakan perlindungan anak, hingga teknik 

komunikasi yang tepat dengan siswa. Selain itu, pelatihan ini juga mengedukasi para 

peserta mengenai pentingnya melakukan kerjasama dengan orang tua, pihak kepolisian, 

dan lembaga perlindungan anak lainnya untuk menangani kasus pelecehan seksual dengan 

lebih sistematis dan komprehensif. 

Sebagai tambahan, para peserta pelatihan juga diberi kesempatan untuk berdiskusi dan 

berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam menjalankan peran 

sebagai guru BK. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para guru BK di wilayah 

Jakarta Selatan akan lebih siap dan mampu menangani masalah pelecehan seksual dengan 

cara yang lebih efektif, serta dapat memberikan dukungan psikologis yang dibutuhkan oleh 

siswa yang menjadi korban kekerasan. 

 

B. Dasar Kegiatan 

Adapun dasar kegiatan sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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2. SK Rektor atas pendirian Lembaga Pendidikan dan Pelatihan no. 

06/R/UNINDRA/I/2017 

3. Surat dari Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Universitas Indraprasta PGRI 

Nomor 004/Spengj/DIKLAT/UNINDRA/I/2024 

4. Undang-Undang dan Kebijakan Pendidikan Nasional Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

disebutkan bahwa pendidikan harus menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan 

kondusif bagi perkembangan siswa. Dalam konteks ini, perlindungan terhadap siswa 

dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk pelecehan seksual, merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan yang berkualitas. Pelatihan ini bertujuan untuk 

membekali guru BK dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan mendukung, sesuai dengan peraturan yang berlaku 

dalam UU tersebut. 

5. Peraturan Pemerintah dan Pedoman Perlindungan Anak Pelatihan ini juga 

berlandaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2015 tentang Perlindungan 

Anak yang mengatur perlindungan hak anak dari kekerasan fisik, seksual, dan 

psikologis. Undang-undang ini menekankan pentingnya peran semua pihak, termasuk 

lembaga pendidikan, dalam melindungi anak dari segala bentuk kekerasan. Dalam 

konteks sekolah, guru BK memiliki posisi strategis untuk mendeteksi, menangani, dan 

memberikan dukungan bagi anak-anak yang menjadi korban pelecehan seksual. 

6. Kebutuhan untuk Peningkatan Kompetensi Guru BK Berdasarkan hasil riset dan 

laporan dari berbagai lembaga, banyak guru BK yang belum sepenuhnya siap untuk 

menangani kasus pelecehan seksual secara tepat. Pendidikan dan Pelatihan Guru 

BK di Indonesia masih terbatas dalam hal pengetahuan dan keterampilan terkait 

dengan isu-isu kekerasan seksual di sekolah. Oleh karena itu, pelatihan ini diadakan 

sebagai langkah untuk meningkatkan kompetensi guru BK dalam memahami, 

mencegah, serta menangani pelecehan seksual, sekaligus memberikan dukungan 

psikososial yang dibutuhkan oleh siswa korban. 

7. Tantangan Sosial dan Perkembangan Teknologi Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi, termasuk media sosial, turut berperan dalam meningkatnya kasus 

pelecehan seksual, baik yang terjadi secara langsung di sekolah maupun melalui dunia 

maya. Melihat kondisi ini, pelatihan ini berfokus untuk mempersiapkan guru BK agar 

mereka dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk pelecehan seksual yang dapat terjadi di 
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dunia maya, serta memberikan bimbingan yang relevan kepada siswa dalam 

menghadapi masalah tersebut. 

8. Komitmen Universitas Indraprasta PGRI untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Sebagai bagian dari komitmen Universitas Indraprasta PGRI dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan perlindungan siswa, pelatihan ini merupakan upaya nyata 

untuk berkontribusi dalam pengembangan profesionalisme guru BK. Universitas 

Indraprasta PGRI berupaya untuk memberikan pelatihan yang berbasis pada ilmu 

pengetahuan terkini dan praktek terbaik dalam bimbingan dan konseling, yang 

tentunya akan berdampak positif pada peningkatan kualitas layanan bimbingan di 

sekolah. 

9. Pentingnya Keterlibatan Semua Pihak dalam Pencegahan Pelecehan Seksual Kegiatan 

ini juga didasarkan pada prinsip kolaborasi multi-pihak dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan. Pelatihan ini bertujuan untuk 

membekali guru BK dengan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja sama dengan 

pihak sekolah lainnya, orang tua, serta lembaga perlindungan anak dan hukum, guna 

menciptakan upaya yang lebih terkoordinasi dalam menangani kasus pelecehan 

seksual yang terjadi pada siswa. 

10. Tujuan Pembangunan Karakter dan Kesejahteraan Siswa Sesuai dengan tujuan 

pembangunan pendidikan nasional, pelatihan ini bertujuan untuk mendukung 

pembentukan karakter siswa melalui pemahaman yang mendalam tentang 

perlindungan terhadap hak-hak mereka. Guru BK yang terlatih diharapkan dapat 

membantu menciptakan ruang bagi siswa untuk berkembang secara akademik dan 

emosional dengan aman, serta mencegah dampak negatif dari pengalaman pelecehan 

seksual yang bisa menghambat perkembangan mereka. 

C. Jenis Kegiatan 

Jenis kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan dalam melaksanakan kinerja   

Guru BK. 

 

D. Maksud dan Tujuan 

Dasar kegiatan pelatihan bagi para guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan tema 

"Pelecehan Seksual: Pencegahan, Penanganan, dan Dukungan Psikososial untuk 

Siswa" yang diselenggarakan oleh Universitas Indraprasta PGRI ini mencakup berbagai 
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aspek hukum, sosial, dan pendidikan yang relevan dengan masalah pelecehan seksual di 

lingkungan sekolah. Adapun dasar kegiatan pelatihan ini adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang dan Kebijakan Pendidikan Nasional Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, disebutkan bahwa pendidikan harus menciptakan lingkungan yang aman, 

nyaman, dan kondusif bagi perkembangan siswa. Dalam konteks ini, perlindungan 

terhadap siswa dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk pelecehan seksual, 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang berkualitas. Pelatihan ini 

bertujuan untuk membekali guru BK dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung, sesuai dengan peraturan 

yang berlaku dalam UU tersebut. 

2. Peraturan Pemerintah dan Pedoman Perlindungan Anak Pelatihan ini juga 

berlandaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2015 tentang 

Perlindungan Anak yang mengatur perlindungan hak anak dari kekerasan fisik, 

seksual, dan psikologis. Undang-undang ini menekankan pentingnya peran semua 

pihak, termasuk lembaga pendidikan, dalam melindungi anak dari segala bentuk 

kekerasan. Dalam konteks sekolah, guru BK memiliki posisi strategis untuk 

mendeteksi, menangani, dan memberikan dukungan bagi anak-anak yang menjadi 

korban pelecehan seksual. 

3. Kebutuhan untuk Peningkatan Kompetensi Guru BK Berdasarkan hasil riset dan 

laporan dari berbagai lembaga, banyak guru BK yang belum sepenuhnya siap untuk 

menangani kasus pelecehan seksual secara tepat. Pendidikan dan Pelatihan Guru BK 

di Indonesia masih terbatas dalam hal pengetahuan dan keterampilan terkait dengan 

isu-isu kekerasan seksual di sekolah. Oleh karena itu, pelatihan ini diadakan sebagai 

langkah untuk meningkatkan kompetensi guru BK dalam memahami, mencegah, serta 

menangani pelecehan seksual, sekaligus memberikan dukungan psikososial yang 

dibutuhkan oleh siswa korban. 

4. Tantangan Sosial dan Perkembangan Teknologi Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi, termasuk media sosial, turut berperan dalam meningkatnya kasus 

pelecehan seksual, baik yang terjadi secara langsung di sekolah maupun melalui dunia 

maya. Melihat kondisi ini, pelatihan ini berfokus untuk mempersiapkan guru BK agar 

mereka dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk pelecehan seksual yang dapat terjadi di 
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dunia maya, serta memberikan bimbingan yang relevan kepada siswa dalam 

menghadapi masalah tersebut. 

5. Komitmen Universitas Indraprasta PGRI untuk Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Sebagai bagian dari komitmen Universitas Indraprasta PGRI dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan perlindungan siswa, pelatihan ini merupakan 

upaya nyata untuk berkontribusi dalam pengembangan profesionalisme guru BK. 

Universitas Indraprasta PGRI berupaya untuk memberikan pelatihan yang berbasis 

pada ilmu pengetahuan terkini dan praktek terbaik dalam bimbingan dan konseling, 

yang tentunya akan berdampak positif pada peningkatan kualitas layanan bimbingan di 

sekolah. 

6. Pentingnya Keterlibatan Semua Pihak dalam Pencegahan Pelecehan Seksual 

Kegiatan ini juga didasarkan pada prinsip kolaborasi multi-pihak dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan. Pelatihan ini bertujuan untuk 

membekali guru BK dengan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja sama dengan 

pihak sekolah lainnya, orang tua, serta lembaga perlindungan anak dan hukum, guna 

menciptakan upaya yang lebih terkoordinasi dalam menangani kasus pelecehan seksual 

yang terjadi pada siswa. 

7. Tujuan Pembangunan Karakter dan Kesejahteraan Siswa Sesuai dengan tujuan 

pembangunan pendidikan nasional, pelatihan ini bertujuan untuk mendukung 

pembentukan karakter siswa melalui pemahaman yang mendalam tentang perlindungan 

terhadap hak-hak mereka. Guru BK yang terlatih diharapkan dapat membantu 

menciptakan ruang bagi siswa untuk berkembang secara akademik dan emosional 

dengan aman, serta mencegah dampak negatif dari pengalaman pelecehan seksual yang 

bisa menghambat perkembangan mereka. 

E. Sasaran Kegiatan 

Sasaran dari kegiatan pelatihan ini adalah para guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

yang bertugas di berbagai sekolah di wilayah Kota Administrasi Jakarta Selatan. Secara 

spesifik, sasaran kegiatan ini meliputi: 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Kegiatan pelatihan ini ditujukan terutama kepada para 

guru BK yang memiliki peran langsung dalam memberikan bimbingan dan konseling 

kepada siswa di tingkat SMP dan SMA. Guru BK di tingkat ini diharapkan memiliki 

pemahaman yang lebih dalam mengenai masalah yang dihadapi oleh remaja, termasuk 
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masalah kekerasan seksual. Sasaran utama pelatihan ini adalah agar para guru BK dapat 

mengenali tanda-tanda pelecehan seksual pada siswa, memberikan dukungan yang sesuai, 

serta menyarankan langkah-langkah yang tepat untuk membantu siswa korban pelecehan 

seksual. 

 

F. Hasil yang di Harapkan         

1. Meningkatnya Pengetahuan dan Kesadaran Guru BK tentang Isu Pelecehan Seksual 

Diharapkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, guru BK memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai berbagai bentuk pelecehan seksual yang dapat terjadi di sekolah, 

baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun digital. Pengetahuan yang lebih mendalam ini 

akan memampukan guru BK untuk lebih peka dan tanggap terhadap tanda-tanda atau 

indikasi adanya pelecehan seksual pada siswa, sehingga mereka dapat mengambil 

tindakan yang tepat dan segera. 

2. Kemampuan Guru BK dalam Menangani Kasus Pelecehan Seksual yang Lebih Efektif 

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan guru BK dalam menangani 

kasus pelecehan seksual, baik yang terjadi di dunia nyata maupun di dunia maya. Guru 

BK akan lebih siap dalam memberikan respon yang tepat terhadap siswa yang menjadi 

korban pelecehan seksual, termasuk memberikan dukungan psikososial yang sesuai, 

menjaga kerahasiaan informasi, serta mengarahkan siswa kepada pihak berwenang atau 

lembaga perlindungan anak jika diperlukan. Dengan demikian, guru BK dapat menjadi 

sosok yang lebih kompeten dan profesional dalam menangani permasalahan ini. 

3. Terciptanya Lingkungan Sekolah yang Lebih Aman dan Mendukung Salah satu hasil 

utama yang diharapkan adalah terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman dan 

mendukung bagi siswa. Dengan meningkatkan kapasitas guru BK dalam menangani isu 

pelecehan seksual, diharapkan sekolah dapat menjadi tempat yang lebih aman bagi 

siswa untuk belajar dan berkembang. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat 

membantu mengurangi terjadinya kekerasan seksual di sekolah dengan 

memperkenalkan kebijakan pencegahan yang lebih efektif serta memperkuat peran 

guru BK dalam menciptakan budaya sekolah yang aman dan inklusif. 

4. Meningkatkan Kerjasama antara Sekolah, Orang Tua, dan Pihak Berwenang Pelatihan 

ini juga bertujuan untuk memperkuat kerjasama antara sekolah, orang tua siswa, dan 

lembaga perlindungan anak dalam menangani kasus pelecehan seksual. Diharapkan, 

setelah pelatihan, guru BK dapat menjalin komunikasi yang lebih baik dengan orang 
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tua siswa dan lembaga terkait, sehingga setiap kasus pelecehan seksual yang terjadi 

dapat ditangani secara lebih komprehensif dan tepat sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. Kolaborasi yang solid antara pihak sekolah, orang tua, dan lembaga 

perlindungan anak akan meningkatkan efektivitas upaya perlindungan terhadap siswa. 

5. Peningkatan Kualitas Profesionalisme Guru BK Melalui pelatihan ini, diharapkan guru 

BK dapat meningkatkan profesionalisme mereka dalam memberikan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Guru BK yang terlatih tidak hanya akan lebih siap dalam 

menghadapi tantangan yang berkaitan dengan kekerasan seksual, tetapi juga akan lebih 

efektif dalam memberikan dukungan psikososial kepada siswa, baik dalam mengatasi 

trauma, membangun kepercayaan diri, maupun meningkatkan kesejahteraan emosional 

siswa. Profesionalisme guru BK yang lebih baik akan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah secara keseluruhan. 

6. Pemulihan dan Dukungan Psikososial yang Lebih Baik bagi Korban Salah satu hasil 

yang diharapkan adalah adanya pemulihan yang lebih baik bagi siswa yang menjadi 

korban pelecehan seksual. Setelah pelatihan, guru BK diharapkan dapat memberikan 

dukungan psikososial yang lebih sensitif dan efektif bagi siswa korban, sehingga 

mereka dapat pulih dari trauma yang dialami dan melanjutkan proses belajar mereka 

dengan lebih baik. Pendekatan yang empatik dan profesional akan membantu siswa 

merasa aman dan didukung selama proses pemulihan mereka. 

7. Tumbuhnya Kesadaran di Kalangan Siswa tentang Pentingnya Perlindungan Diri 

Melalui sosialisasi dan pelatihan yang diberikan oleh guru BK, diharapkan ada 

peningkatan kesadaran di kalangan siswa tentang pentingnya melindungi diri dari 

pelecehan seksual. Guru BK diharapkan dapat memberikan edukasi kepada siswa 

mengenai hak-hak mereka untuk merasa aman, serta cara-cara untuk menjaga diri dari 

berbagai bentuk kekerasan, baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Peningkatan 

kesadaran ini akan membantu menciptakan budaya sekolah yang lebih menghargai 

privasi dan batasan diri, serta melibatkan siswa dalam upaya pencegahan kekerasan 

seksual. 

8. Penguatan Kebijakan dan Prosedur Perlindungan Siswa di Sekolah Hasil yang 

diharapkan selanjutnya adalah penguatan kebijakan dan prosedur perlindungan siswa 

di sekolah. Melalui pelatihan ini, guru BK diharapkan dapat berkontribusi dalam 

merumuskan dan menerapkan kebijakan perlindungan anak yang lebih jelas dan efektif 

di sekolah, termasuk dalam hal pencegahan dan penanganan kasus pelecehan seksual. 

Dengan adanya kebijakan yang jelas, sekolah dapat menjadi tempat yang lebih aman 
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bagi siswa untuk belajar dan berkembang tanpa adanya kekhawatiran terhadap 

kekerasan seksual 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN  

 

A. Pelaksanaan Kegiatan  

1. Waktu Kegiatan 

Kegiatan pelatihan bagi para Guru Bimbingan dan Koseling (BK) dari wilayah 

kota administrasi Jakarta Selatan yang dilaksanakan pada hari Rabu, 12  Februari  

2025 Pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB kegiatan pembelajaran Via Luring. 

2. Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Gedung  Pertemuan Diklat Unindra Jl. 

Harapan, Kelurahan Rangkapan Jaya kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa 

Barat. 

3. Bentuk Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan bagi para guru yang dilaksanakan dalam bentuk teori dan 

praktek dengan metode praktikum, studi kasus, tanya jawab berdasarkan materi yang 

disampaikan pembicara. 

4. Panitia Penyelenggara 

Kegiatan pelatihan bagi Guru BK diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan dan 

pelatihan dengan PGRI dengan panita sebagai berikut: 

Tabel 2 1 Susunan Nama Panitia Kegiatan Pelatihan 

No. Nama Keterangan 

1. Dr. Anna Nurfarhana  Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

2. Dr. Hendro Prasetyono Sekretaris Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

3. Ahmad Nasobandi Kabag. TU LPP 

4. Agus Darmawan Koordinator Pelaksana 

5. Wening Estiningsih Pelaksana Kegiatan  

6. Anita Ria Pelaksana Kegiatan 

7. Lintang Pradana Pelaksana Kegiatan 

8. Rohyati Pelaksana Kegiatan 

Sumber : Surat Keputusan dan Surat Tugas Lembaga 
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5. Pembicara  

Pembicara merupakan Guru BK Universitas Indraprasta PGRI  dan praktisi 

berpengalaman yang memiliki tugas sesuai standar dan etika yang ada di Universitas 

Indraprasta PGRI. Adapun nama-nama Pembicara sebagai berikut : 

Tabel 2 2 Nama-Nama Pembicara Kegiatan Pelatihan 

No. Nama Asal Instansi 

1. Sabrina Dachmiati, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

2. Hengki Satrianta, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

3. Fijriani, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

4. Cindy Marisa, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

5. Evi Fitriyanti, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

Sumber : Surat Tugas Pembicara Pelatihan 

 

6. Realisasi Jadwal Kegiatan 

Tabel 2 3 Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Ruangan 

No Waktu Mata Acara Keterangan 

1 07.45 - 08.15 Registrasi Peserta Tim LPP & Peserta 

2 08.15 – 09.00 Pembukaan dan sambutan Prof. Dr. Sumaryoto 

3 09.00 – 12.00 Pemberian Materi Pembicara 

4 12.00 - 13.00 ISHOMA Panitia 

5 13.00 – 13.00 Pemberian Materi Pembicara 

6 15.00 - 16.00 Coffee Break Panitia 

 

B. Pasca Pelaksanaan 

1. Panitia pelaksana melaksanakan rapat evaluasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan 

setelah kegiatan penutupan berakhir bersama pembicara, dalam hasil rapat diperoleh 

masukan atas hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dari pembicara yang hadir dalam 

acara sehingga mendapatkan pengambilan suatu keputusan demi pengendalian mutu 

dalam suatu kegiatan 

2. Koordinator secara informal menyampaikan hasil kegiatan kepada sekretaris lembaga 

pendidikan dan pelatihan. 

3. Sertifikat diberikan secara luring kepada seluruh peserta. 
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4. Panitia menyusun laporan kegiatan pelatihan secara rinci mulai dari tahapan persiapan, 

pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan sesuai sistematika laporan kegiatan 

5. Panitia mengadakan rapat akhir sebagai pertanggunggjawaban hasil kinerja kepada 

kepala dan sekretaris lembaga pendidikan dan pelatihan secara luring 

6. Menyerahkan laporan pertanggungjawaban dalam bentuk hardcover kepada lembaga 

pendidikan dan pelatihan. 

 

C. Hasil Kegiatan 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan maka dapat dilaporkan dan dievaluasi sebagai 

sebagai berikut: 

1. Dari sisi peserta  

Hasil kegiatan dari sisi peserta dapat terlihat dari hasil google form yang dapat 

dilihat di bawah ini dengan peserta yang mengisi sebanyak 139 orang. 

Sebaran peserta 

 

Gambar 2. 1 Diagram Sebaran Peserta 

Gambar 2.1. ini menunjukkan diagram mengenai sebaran peserta pada pelatihan 

ini yaitu 55% merupakan guru BK dari Sekolah Menengah Kejuruan dan 45% 

merupakan guru BK dari Sekolah Menengah Atas. 

 

 

 

 

 

 

45%
55%

Sebaran Peserta

SMA

SMK
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Penilaian Program Pelatihan  

 

Gambar 2. 2 Diagram Relevansi Materi Pelatihan Dengan Pekerjaan 

Gambar 2.2. mengenai relevansi yang dilakukan kepada peserta pelatihan 

didominasi oleh respon peserta akan pilihan jawaban sangat relevan 71,9% (100 

peserta), 21,6% (30 peserta) menjawab relevan, 5% (7 peserta) menjawab sangat tidak 

relevan dan 1,4% (2 peserta) menjawab cukup relevan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada pelatihan ini hampir seluruh peserta mempunyai penilaian 

positif bahwa pelatihan ini relevan dengan pekerjaan.  

 

Gambar 2. 3 Diagram Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan Peserta 

Gambar 2.3. mengenai kesesuaian pelatihan dengan harapan peserta masih di 

dominasi oleh respon peserta akan pilihan jawaban sangat sesuai sebesar 64,8% (90 

peserta), sesuai 31,6% (44 peserta), 2,9% (4 peserta) cukup sesuai dan 0,7% (1 

peserta) memilih jawaban sangat tidak sesuai. Dengan demikian dapat disimpulkan 

72%

22%

1%

5%

Materi pelatihan yang diterima relevan untuk meninjang 
pekerjaan Bapak/ibu 

Sangat Relevan

Relevan

Cukup Relevan

Tidak Relevan

Sangat Tidak Relevan

65%

31%

3%
1%

Materi pelatihan yang diterima sesuai dengan harapan 
bapak/ibu

Sangat Sesuai

Sesuai

Cukup Sesuai

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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bahwa pada pelatihan ini seluruh peserta menyatakan pelatihan ini sesuai dengan 

dengan harapan dari peserta. 

 

Gambar 2. 4 Diagram Durasi Pelaksanaan 

Gambar 2.4. mengenai durasi pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan 

yaitu sudah sesuai 81,3% (113 peserta), terlalu lama 10,8% (15 peserta) dan terlalu 

singkat 7,9% (11 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada pelatihan 

ini durasi pelatihan sudah sesuai.  

 

Penilaian atas Pembicara 

Penilaian Pembicara Pertama Ibu Sabrina Dachmiati, M.Pd., Kons. 

 

Gambar 2. 5 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Pertama 

dengan Peserta 

Gambar 2.5. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Pertama 

dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan, sangat setuju sebesar 95,8% (23 

peserta), dan setuju sebesar 4,2% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Pembicara Pertama memiliki interaksi yang baik dengan dominasi jawaban ada 

pada sangat setuju. 

11%

81%

8%

Durasi pelaksanaan pelatihan

Terlalu Lama

Sudah Sesuai

Terlalu Singkat
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Gambar 2. 6 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Pertama 

Gambar 2.6. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama 

dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi menjadi 2 pilihan 

yaitu: sangat setuju sebesar 83,3% (20 peserta), dan setuju sebesar 16,7% (4 peserta). 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Pertama dalam memaparkan materi 

mendapatkan nilai positif dengan banyak peserta yang memilih sangat setuju dengan 

pernyataan ini meskipun satu peserta sangat setuju dengan pernyataan ini. 

 

Gambar 2. 7 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Pertama 

Gambar 2.7. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama 

mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan yaitu: sangat setuju 

sebesar 62,5% (15 peserta), setuju sebesar 33,3% (8 peserta), dan 4,2% (1 peserta) 

memilih cukup setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

Pembicara Pertama mengalokasikan waktu dalam pelatihan adalah sangat baik. 



 

16 
 

 

Gambar 2. 8 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Pertama 

Gambar 2.8. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara pertama 

dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi menjadi 3 

pilihan, sangat setuju sebesar 75% (18 peserta), setuju sebesar 20,8% (5 peserta) dan 

4,2% (1 peserta) lainnya memilih jawaban cukup setuju. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Pertama dalam memberikan motivasi dan 

feedback kepada peserta adalah sangat baik. 

 

Gambar 2. 9 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Pertama 

Gambar 2.9. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran yang 

digunakan oleh Pembicara Pertama dalam pelatihan menjadi 2 pilihan, sangat setuju 

sebesar 62,5% (15 peserta), dan setuju sebesar 37,5% (9 peserta. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa peserta setuju intruktur pertama menggunakan metode dan 

alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan 
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Gambar 2. 10 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Pertama 

Gambar 2.10. merupakan penilaian mengenai Pembicara Pertama dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi 

menjadi 2 pilihan, sangat setuju sebesar 83,3% (20 peserta), dan setuju sebesar 16,7% 

(4 peserta).  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara 

Pertama dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah 

sangat baik. 

 

Gambar 2. 11 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Pertama Menjawab 

Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.11. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama 

dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan, sangat 

setuju sebesar 87,5% (21 peserta), dan setuju sebesar 12,5% (3 peserta). Dengan 

melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Pertama dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta. 
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Gambar 2. 12 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Pertama 

Gambar 2.12. merupakan penilaian mengenai Pembicara Pertama dalam 

pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju 

sebesar 83,3% (20 peserta), dan setuju sebesar 16,7% (4 peserta). Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pertama 

mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Kedua Bapak Hengki Satrianta, M.Pd., Kons. 

 

Gambar 2. 13 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Kedua 

dengan Peserta 

Gambar 2.13. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Kedua 

dengan peserta pelatihan didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju 73,3% (22 

peserta), dan setuju 26,7% (8 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Pembicara Kedua memiliki interaksi yang sangat baik dengan peserta. 
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Gambar 2. 14 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Kedua 

Gambar 2.14. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi menjadi 2 pilihan 

jawaban yaitu sangat setuju 76,7% (23 peserta), dan setuju 23,3% (7 peserta). 

Pemaparan materi dari Pembicara Kedua dapat dikatakan baik karena seluruh jawaban 

peserta bersifat positif terhadap Pembicara.  

 

Gambar 2. 15 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Kedua 

Gambar 2.15. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi dengan pilihan 

jawaban sangat setuju 60% (18 peserta), setuju 40% (12 peserta).  Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Kedua mengalokasikan waktu 

dalam pelatihan sudah baik. 
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Gambar 2. 16 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Kedua 

Gambar 2.16. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi menjadi 2 

pilihan jawaban yaitu, sangat setuju 73,3% (22 peserta), dan setuju 26,7% (8 peserta). 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam memberikan motivasi dan feedback 

kepada peserta dari Pembicara Kedua adalah sangat baik. 

 

Gambar 2. 17 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Kedua 

Gambar 2.17. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Kedua dalam pelatihan menjadi 3 pilihan yang sama 

besar yaitu, sangat setuju 63,3% (19 peserta), setuju 33,3% (10 peserta) dan 3,3% (1 

peserta) lainnya memilih kurang setuju.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

peserta setuju intruktur kedua menggunakan metode dan alat pembelajaran yang 

menarik dalam pelatihan ini meskipun ada 1 peserta yang kurang setuju dengan 

metode dan alat pembelajaran yang digunakan. 
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Gambar 2. 18 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Kedua 

Gambar 2.18. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kedua dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi 

menjadi 2 pilihan didominasi oleh sangat setuju 73,3% (22 peserta), dan setuju 26,7% 

(8 peserta).  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta menganggap bahwa 

kemampuan Pembicara Kedua dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2. 19 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Kedua Menjawab 

Pertanyaan 

Gambar 2.19. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan yang 

didominasi oleh sangat setuju 70% (21 peserta), setuju 30% (9 peserta). Dengan 

melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Kedua dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta. 



 

22 
 

 

Gambar 2. 20 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Kedua 

Gambar 2.20. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kedua dalam 

pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju 

73,3% (22 peserta), dan setuju 26,7% (8 peserta). Berdasarkan penjelasan diagram 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Pembicara Kedua mempunyai pemahaman 

yang sangat baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Ketiga Ibu Fijriani, M.Pd., Kons 

 

Gambar 2. 21 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Ketiga 

dengan Peserta 

Gambar 2.21. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Ketiga 

dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan, sangat setuju sebesar 64,1% (25 

peserta), dan setuju sebesar 35,9% (14 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Pembicara Ketiga memiliki interaksi yang sangat baik dengan peserta sehingga 

peserta hanya memilih pilihan jawaban positif dengan dominasi jawaban ada pada 

sangat setuju. 
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Gambar 2. 22 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Ketiga 

Gambar 2.22. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi menjadi 3 pilihan 

yaitu: sangat setuju sebesar 51,3% (20 peserta), dan setuju sebesar 46,2% (18 peserta) 

dan 2,6% (1 peserta lainnya) memilih kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pembicara Ketiga dalam memaparkan materi mendapatkan nilai positif 

dengan banyak peserta yang memilih sangat setuju dengan pernyataan ini. 

 

Gambar 2. 23 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Ketiga 

Gambar 2.23. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan, sangat setuju 51,3% 

(20 peserta), dan setuju 41% (16 peserta) dan cukup setuju 7,7% (3 peserta). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga mengalokasikan 

waktu dalam pelatihan adalah sangat baik. 
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Gambar 2. 24 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Ketiga 

Gambar 2.24. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi menjadi 3 

pilihan, sangat setuju sebesar 48,7% (19 peserta), dan setuju sebesar 48,7% (19 

peserta) dan 2,6% (1 peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga dalam memberikan motivasi dan 

feedback kepada peserta adalah baik. 

 

Gambar 2. 25 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Ketiga 

Gambar 2.25. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Ketiga dalam pelatihan menjadi 3 pilihan, sangat 

setuju sebesar 48,7% (19 peserta), dan setuju sebesar 48,7% (19 peserta) dan 2,6% (1 

peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

peserta setuju intruktur Ketiga menggunakan metode dan alat pembelajaran yang 

menarik dalam pelatihan 
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Gambar 2. 26 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Ketiga 

Gambar 2.26. merupakan penilaian mengenai Pembicara Ketiga dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi 

menjadi 3 pilihan, sangat setuju sebesar 61,5% (24 peserta), dan setuju sebesar 35,9% 

(14 peserta) dan 2,6% (1 peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga dalam memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2. 27 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Ketiga Menjawab 

Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.27. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan yang 

didominasi oleh setuju sebesar 53,8% (21 peserta), dan sangat setuju sebesar 46,2% 

(18 peserta). Dengan melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan 

Pembicara Ketiga dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat 

dipahami oleh peserta. 
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Gambar 2. 28 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Ketiga 

Gambar 2.28. merupakan penilaian mengenai Pembicara Ketiga dalam 

pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jawaban setuju sebesar 

51,3% (20 peserta), dan sangat setuju sebesar 48,7% (19 peserta). Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Pembicara Ketiga mempunyai 

pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Keempat Ibu Cindy Marisa, M.Pd., Kons. 

 

Gambar 2. 29 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Keempat 

dengan Peserta 

Gambar 2.29. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Keempat 

dengan peserta pelatihan didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju sebesar 

84,6% (22 peserta), setuju sebesar 15,4% (4 peserta) dan cukup setuju sebesar 1,9% 

(1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara Keempat memiliki 

interaksi yang sangat baik dengan peserta. 
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Gambar 2. 30 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Keempat 

Gambar 2.30. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami memiliki pilihan jawaban 

sangat setuju sebesar 80,8% (21 peserta), dan setuju sebesar 19,2% (5 peserta).  

Pemaparan materi dari Pembicara Keempat dapat dikatakan baik karena seluruh 

jawaban peserta bersifat positif terhadap instruktur.  

 

Gambar 2. 31 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Keempat 

Gambar 2.31. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi dengan pilihan 

jawaban sangat setuju sebesar 65,4% (17 peserta), setuju sebesar 30,8% (8 peserta) 

dan cukup setuju sebesar 3,8% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan Pembicara Keempat mengalokasikan waktu dalam pelatihan 

sudah sangat baik. 
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Gambar 2. 32 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Keempat 

Gambar 2.32. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi menjadi 2 

pilihan yaitu, sangat setuju sebesar 73,1% (19 peserta), dan setuju sebesar 26,9% (7 

peserta). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam memberikan motivasi dan 

feedback kepada peserta dari Pembicara Keempat adalah sangat baik. 

 

Gambar 2. 33 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Keempat 

Gambar 2.33. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Keempat dalam pelatihan menjadi 3 pilihan yaitu, 

sangat setuju sebesar 61,5% (16 peserta), setuju sebesar 34,6% (9 peserta) dan cukup 

setuju sebesar 3,8% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta 

setuju intruktur Keempat menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik 

dalam pelatihan ini. 
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Gambar 2. 34 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Keempat 

Gambar 2.34. merupakan penilaian mengenai Pembicara Keempat dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi 

menjadi 3 pilihan didominasi oleh sangat setuju sebesar 88,5% (23 peserta), dan setuju 

sebesar 11,5% (3 peserta).  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta 

menganggap bahwa kemampuan Pembicara Keempat dalam memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2. 35 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Keempat 

Gambar 2.35. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan yang 

didominasi oleh sangat setuju sebesar 65,4% (17 peserta), dan setuju sebesar 34,6% 

(9 peserta). Dengan melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan 

Pembicara Keempat dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat 

dipahami oleh peserta. 



 

30 
 

 

Gambar 2. 36 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Keempat 

Gambar 2.36. merupakan penilaian mengenai Pembicara Keempat dalam 

pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju 

sebesar 84,6% (22 peserta), dan setuju sebesar 15,4% (4 peserta). Berdasarkan 

penjelasan diagram sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Pembicara Keempat 

mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Kelima Ibu Evi Fitriyanti, M.Pd., Kons. 

 

Gambar 2. 37 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Kelima 

dengan Peserta 

Gambar 2.37. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara  kelima 

dengan peserta pelatihan didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju sebesar 

81% (17 peserta), setuju sebesar 14,3% (3 peserta) dan cukup setuju sebesar 4,8% (1 

peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara kelima memiliki 

interaksi yang sangat baik dengan peserta. 
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Gambar 2. 38 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Kelima 

Gambar 2.38. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara kelima 

dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami memiliki pilihan jawaban 

sangat setuju sebesar 81% (17 peserta), dan setuju sebesar 19% (4 peserta).  

Pemaparan materi dari Pembicara kelima dapat dikatakan baik karena seluruh 

jawaban peserta bersifat positif terhadap instruktur.  

 

Gambar 2. 39 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Kelima 

Gambar 2.39. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara kelima 

mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi dengan pilihan 

jawaban sangat setuju sebesar 61,9% (13 peserta), setuju sebesar 33,3% (7 peserta) 

dan kurang setuju sebesar 4,8% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan Pembicara kelima mengalokasikan waktu dalam pelatihan sudah 

baik meskipun ada 1 peserta yang kurang setuju dengan pernyataan ini. 
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Gambar 2. 40 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Kelima 

Gambar 2.40. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara kelima 

dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi menjadi 2 

pilihan yaitu, sangat setuju sebesar 81% (17 peserta), dan setuju sebesar 19% (4 

peserta). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam memberikan motivasi dan 

feedback kepada peserta dari Pembicara kelima adalah sangat baik. 

 

Gambar 2. 41 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Kelima 

Gambar 2.41. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara kelima dalam pelatihan menjadi 3 pilihan yaitu, 

sangat setuju sebesar 61,9% (13 peserta), setuju sebesar 33,3% (7 peserta) dan kurang 

setuju sebesar 4,8% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta 

setuju intruktur kelima menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik 

dalam pelatihan ini meskipun ada 1 peserta yang kurang setuju dengan pernyataan ini. 
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Gambar 2. 42 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Kelima 

Gambar 2.42. merupakan penilaian mengenai Pembicara kelima dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi 

menjadi 2 pilihan didominasi oleh sangat setuju sebesar 85,7% (18 peserta), dan setuju 

sebesar 14,3% (3 peserta).  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta 

menganggap bahwa kemampuan Pembicara kelima dalam memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2. 43 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Kelima 

Gambar 2.43. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara kelima 

dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan yang 

didominasi oleh sangat setuju sebesar 71,4% (15 peserta), dan setuju sebesar 28,6% 

(6 peserta). Dengan melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan 

Pembicara kelima dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat 

dipahami oleh peserta. 
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Gambar 2. 44 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Kelima 

Gambar 2.44. merupakan penilaian mengenai Pembicara kelima dalam 

pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju 

sebesar 71,4% (15 peserta), dan setuju sebesar 28,6% (6 peserta). Berdasarkan 

penjelasan diagram sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Pembicara kelima  

mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian atas Pelayanan yang Diterima Selama Pelatihan 

 

Gambar 2. 45 Diagram Kepuasan atas Kebersihan Toilet Dari Peserta 

Gambar 2.45. merupakan penilaian dari peserta mengenai toilet yang digunakan 

di gedung pelatihan sudah bersih terbagi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu memuaskan 

38,8% (54 peserta), sangat memuaskan 33,1% (46 peserta), 25,2% (35 peserta) 

memilih cukup memuaskan dan 2,9% (4 peserta) memilih kurang memuaskan. Dapat 

terlihat dari diagram di atas bahwa toilet yang digunakan saat pelatihan sudah bersih 

dan bagus meskipun ada 4 peserta yang kurang puas dengan kebersihan toilet pada 

saat pelatihan 

33%

39%

25%

3%

1. Toliet selama pelatihan bersih

Sangat Memuaskan

Memuaskan

Cukup Memuaskan

Kurang Memuaskan

Sangat Tidak Memuaskan
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Gambar 2. 46 Diagram Kepuasan atas Fungsi Sarana 

Gambar 2.46. merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang 

digunakan dalam pelatihan terbagi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu memuaskan 

47,5% (66 peserta), sangat memuaskan 26,6% (37 peserta), 20,9% (29 peserta) 

memilih cukup memuaskan dan 5% (7 peserta) memilih kurang memuaskan. Dengan 

demikian dapat terlihat dari penilaian di atas bahwa hampir seluruh peserta 

menyatakan sarana yang digunakan dalam pelatihan ini berfungsi dengan baik. 

 

Gambar 2. 47 Diagram Kepuasan atas Fungsi Prasarana Pelatihan 

Gambar 2.47. merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang 

digunakan dalam pelatihan terbagi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu memuaskan 

43,2% (60 peserta), sangat memuaskan 28,8% (40 peserta), 25,5% (35 peserta) 

memilih cukup memuaskan dan 4% (4 peserta) memilih kurang memuaskan. Untuk 

penilaian tentang prasarana yang digunakan dalam pelatihan ini dapat terlihat bahwa 

prasarana berfungsi dengan baik dan memuaskan.meskipun adan 4 peserta yang 

kurang puas dengan fungsi prasarana dalam pelatihan ini. 

 

 

27%

47%

21%

5%

2. Sarana pelatihan berfungsi dengan baik

Sangat Memuaskan

Memuaskan

Cukup Memuaskan

Kurang Memuaskan

Sangat Tidak Memuaskan

29%

43%

25%

3%

3. Prasarana pelatihan berfungsi dengan baik

Sangat Memuaskan

Memuaskan

Cukup Memuaskan

Kurang Memuaskan

Sangat Tidak Memuaskan
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Saran dan masukan pada pelatihan ini  
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Gambar 2. 48 Saran dan Masukan Dari Peserta 
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Gambar 2.49. merupakan saran dan masukan yang membangun, yang diberikan 

oleh peserta untuk pelatihan ini. Dari gambar ini dapat disimpulkanDiharapkan 

disediakan wifi saat pelatihan: 

a. Diharapkan ada pelatihan yang berkelanjutan dengan materi yang berbeda yang 

relevan dengan materi BK seperti kesehatan mental, penanganan anak 

berkebutuhan khusus 

b. Diharapkan pelatihan dapat dilakukan di kampus Unindra Ranco, karena di 

Unindra kampus C terlalu jauh 

c. Diharapkan ditambaj papan petunjuk di persimpangan sawangan agar lebih 

mudah untuk menemukan lokasi pelatihan 

d. Diharapkan unindra dapat terus melanjutkan pelayanan masyarakatnya 

e. Diharapkan pelatihan dapat dilakukan secara rutin 

f. Diharapkan di toilet disediakan sabun untuk cuci tangan dan tisu, dibersihkan 

secara berkala, slotnya dapat diset dan flushnya bisa berfungsi dengan baik 

g. Diharapkan ada peningkatan sarana dan prasarana agar dapat digunakan secara 

maksimal 

h. Diharapkan kebakaran AC tidak akan terulang kembali dan alat pemadam sudah 

siap 

i. Diharapkan ada penambahan daya listrik, agar listrik tidak sering mati 

j. Diharapkan semua AC yang ada di ruangan bisa lebih berfungsi dengan baik 

karena ruangan terasa panas 

k. Diharapkan ada toilet di lantai 2 agar tidak terlalu jauh ketika akan ke toilet karena 

peserta pelatihan lumayan banyak 

l. Diharapkan akses jalan menuju lokasi bisa lebih baik 

m. Diharapkan waktu pelatihan dapat dikurangi 

n. Diharapkan ada kipas angin sebagai pengganti AC, apabila AC mati saat 

pelatihan 

o. Diharapkan sarana dan prasarana dapat lebih kondusif ke depannya 

p. Diharapkan tempat wudhu untuk wanita dapat tertutup dan lampu kamar mandi 

menyala. 

q. Diharapkan dapat diundang lagi dengan pelatihan yang dilaksanakan Universitas 

Indraprasta PGRI dengan materi BK 

 

 



 

42 
 

2. Dari sisi Pengajar 

a. Melalui pemetaan hasil penilaian angket Pembicara sangat baik sehingga rata-rata 

Pembicara dapat dikatakan Kompeten dalam memberikan materi. 

b. Respon dan partisipasi Pembicara sangat baik dibuktikan dengan kesediaan 

Pembicara untuk mengajar di pelatihan. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah, Kegiatan pelatihan bagi para Guru 

Bimbingan dan Koseling (BK) dari wilayah kota administrasi Jakarta Selatan dapat mencapai 

tujuan sesuai yang diharapkan. Peran serta aktif, sumbang saran serta kritik yang konstruktif 

dari semua peserta dan pihak-pihak yang terkait sangat berkontribusi untuk peningkatan 

kemajuan penyelenggaraan kegiatan Pelatihan. 

Terima kasih atas segala bantuan dan kerjasama yang diberikan oleh semua pihak sehingga 

kegiatan pelatihan bagi Guru BK dapat berlangsung dengan baik dan sukses. Mudah-mudahan 

laporan ini bermanfaat. Amin. 

 

A. Kesimpulan   

Kegiatan pelatihan bagi para Guru Bimbingan dan Koseling (BK) dari wilayah kota 

administrasi Jakarta Selatan telah berlangsung dengan baik dan lancar serta mencapai 

tujuan yang diharapkan. Hal ini diindikasikan dengan beberapa indikator, yaitu: 

1. Jumlah peserta yang 100% lulus dan memperoleh sertifikat  

2. Adanya partisipasi aktif seluruh peserta selama berlangsungnya kegiatan pelatihan 

3. Adanya peserta yang tidak dapat mengikuti pelatihan karena kemampuan peserta untuk 

mengikuti pelatihan terbatas.  

4. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas penilaian kinerja pembicara dapat di 

kategorikan sangat kompeten dalam pengajaran di ruangan. 

5. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas sarana dan prasarana selama pelatihan 

dapat dikategorikan memuaskan. 

A. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi google form berikut saran untuk LPP Unindra sebagai 

penyelenggara sebagai berikut: 

1. Akan disusun program pelatihan lain dengan materi/tema yang berbeda 

2. Sarana dan prasarana akan lebih ditingkatkan lagi 
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